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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka ditarik kesimpulan, 

bahwa nilai moral yang dimiliki sebagai pendakwah merupakan nilai tambah 

dalam menyampaikan Maddah, atau materi dakwah, dan menjadi tolak ukur dari 

karakteristik Habib ja’far itu sendiri, dengan menggunakan media yaitu youtube 

noice, Penelitian ini berfokus pada beberapa nilai moral tersebut diantaranya, 

Perbuatan Baik, Empati, Kerendahan Hati, Tanggung Jawab, dan Kerendahan 

Hati 

1. Nilai perbuatan baik Habib Ja’far pada platform youtub noice   

Penulis menilai dalam nilai moral perbuatan baik Habib Ja’far pada 

platform youtube noice terdapat tiga indikatornya yaitu kebaikan hati 

merupakan sikap batin yang tulus dan penuh kasih terhadap orang lain, 

yang tercermin dalam, perbuatan, perkataan maupun niat yang tidak 

mengharapkan imbalan. Kasih sayang merupakan perasaan hangat yang 

muncul dari hati seseorang dan membuat orang lain dihargai Kesabaran 

merupakan kemampuan untuk menahan diri, mengendalikan emosi dan 

tetap tenang dalam mengahadpi situasi yang sulit dari tiga indikator yang 

disampaikan tentu Habib Ja’far memenuhi indikator tersebut.  

2. Nilai Empati Habib Ja’far pada platform youtube noice 

Nilai empati Habib Ja’far dimana terdapat tiga indikator di youtube 
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noice yaitu memahami emosi orang lain, memahami pemikiran orang lain, 

merasakan kondisi perasaan orang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

cara Habib Ja’far memahami kondisi perasaan orang lain terlihat ketika ia 

mampu menyelami lebih dalam kondisi perasaan dari lawan bicaranya, 

dan merasakan apa yang dirasakan, kemudian juga ada memahami emosi 

orang lain, terlihat bagaimana Habib Ja’far sendiri dengan cara 

menunjukan pemahaman emosi mega dengan memvalidasi bahwa yang 

terjadi diakhir hidup sang ibu dan perubahan Mega saat itu adalah sesuatu 

yang bernilai. 

3. Nilai kerendahan hati Habib Ja’far pada platdrom youtube noice 

Nilai kerendahan hati dari Habib Ja’far pada youtube noice sendiri 

ada tiga indikator pertama Kesadaran akan keterbatasan diri, kemudian 

juga ada menghargai pendapat orang lain .Dan terakhir selalu bersyukur 

dari tiga indikator tersebut penulis menemukan bahwa Habib Ja’far 

memenuhi tiga hal tersebut dan terlihat ketika Habib Ja’far menghargai 

pendapat Mbak nunung mengenai kanker, dan juga kesadaran dirinya 

secara pribadi berdasarkan pernyataan dan pengalaman 

4. Nilai tanggung jawab Habib Ja’far pada platform youtube noice 

Nilai tanggung jawab pada Habib Ja’far pada youtube noice yang 

pertama adalah kewajiban dan kedua adalah keberanian, dimana 

kewajiban yang penulis temukan adalah ketika Habib Ja’far menjelaskan 

kewajiban setelah melaksanakan pernikahan, seperti kewajiban nafkah 
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spiritual, dan keberanian Habib Ja’far ketika menenggahi konflik antara 

Mega dan Onad   

5. Kepedulian sosial 

Penulis menilai dalam nilai moral kepedulian Habib Ja’far pada 

platform youtube noice terlihat terdapat tiga indikator pertama motivasi 

dimana ia memilih untuk menghadirkan bentuk dukungan yang bersifat 

membangkitkan semangat kepada teman yang mengidap kanker. 

Kemudian juga ada berbentuk memberikan bantuan berbentuk non materi 

Pengalaman Habib Ja’far saat menjadi petugas haji dan membantu para 

lansia menjalankan ibadah merupakan cerminan mendalam tentang 

bagaimana bantuan non-materi mampu menyentuh sisi terdalam dari 

kemanusiaan. Terakhir ada juga berbentuk perhatian, Bentuk perhatian 

dari Habib Ja’far dalam percakapan dengan Onad bentuk perhatian yang 

lahir dari pemahaman terutama dalam konteks hubungan antara orang tua 

dan anak. Habib Ja'far tahu bahwa seorang anak yang tidak naik kelas 

bisa saja mengalami rasa malu, dan kehilangan kepercayaan diri. 

B. Saran 

1. Untuk Da’i, diharapkan bisa menjadi referensi bagi da’i yang berdakwah 

di youtube lebih meningkat bentuk nilai moralnya, karena di era sekarang 

masyarakat tidak hanya menilai bentuk pesan dakwah yang disampaikan, 

tetapi bentuk moral dari seorang da’i dalam menyampaikan dakwahnya. 

2. Untuk youtube noice, hasil penelitian ini diharapkan kepada akun Noice 

lebih menambah tema keislaman bisa mengundang beberapa pendakwah 
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lainya, lebih cenerung menunjukan dapat menunjukan bentuk nilai moral 

dalam melakukan dakwah, agar lebih banyak minat kalangan generasi 

untuk menikmati konten ini khususnya generasi yang senang 

mendengarkan dakwah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih banyak mengkaji 

sumber maupun referensi tentang dakwah digital. Terutama pada proses 

analisis bisa menggunakan teknik yang lain agar hasil penelitiannya dapat 

lebih baik dan lebih lengkap. 

4. Untuk Habib Ja’far, diharapkan tetap konsisten dalam melaksanakan 

dakwah terutama dalam menunjukan bentuk nilai moral, terutama dalam 

pelaksanaan dakwah itu sendiri, ataupun menyampaikan pesan-pesan 

kepada khalayak banyak tanpa harus menyakiti perasaan orang lain
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